
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Peran guru pendidikan agama islam dalam membentuk 

akhlak siswa kelas VIII di SMPN, 23 Bengkulu Tengah, 

yaitu : 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 23 Bengkulu Tengah, dapat 

disimpulkan bahwa guru PAI memiliki peran yang 

penting dan cukup menyeluruh dalam proses 

pembentukan akhlak siswa. Peran tersebut diwujudkan 

melalui keteladanan (uswah hasanah), penanaman nilai-

nilai akhlak dalam pembelajaran, pemberian bimbingan 

dan nasihat, motivasi, pembinaan kegiatan keagamaan, 

serta membangun hubungan antara sekolah dan keluarga. 

Guru PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, tetapi juga menjadi figur yang memberikan 

contoh nyata dalam bersikap disiplin, jujur, sopan, 

bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama. Melalui 

pembiasaan, pendekatan personal, kegiatan keagamaan, 

serta komunikasi dengan orang tua, guru PAI berupaya 

membantu siswa menerapkan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Meskipun masih terdapat siswa 
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yang membutuhkan pembinaan secara berulang, secara 

umum peran guru PAI telah memberikan kontribusi 

terhadap terbentuknya sikap dan perilaku siswa yang lebih 

baik. 

2. Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 

agama islam dalam membentuk akhlak siswa kelas VIII di 

SMPN, 23 Bengkulu Tengah 

Faktor pendukung dan penghambat guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 23 Bengkulu Tengah 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan akhlak 

dipengaruhi oleh berbagai unsur. Faktor pendukung 

meliputi keteladanan guru PAI, dukungan pihak sekolah, 

tersedianya kegiatan keagamaan, hubungan yang baik 

antara guru dan siswa, serta lingkungan sekolah yang 

relatif kondusif. Sementara itu, faktor penghambat 

meliputi kurangnya dukungan sebagian keluarga, 

pengaruh lingkungan pergaulan yang negatif, kurangnya 

kesadaran sebagian siswa terhadap nilai-nilai akhlak, 

keterbatasan fasilitas keagamaan, serta keterbatasan waktu 

pembinaan. Dengan demikian, pembentukan akhlak siswa 

tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI, tetapi 

memerlukan kerja sama yang berkelanjutan antara guru, 

pihak sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat agar 
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nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di sekolah dapat 

diterapkan secara konsisten dalam kehidupan siswa. 

B. Saran 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat 

terus meningkatkan perannya tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan 

motivator bagi siswa. Guru PAI perlu mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih variatif, kontekstual, dan 

relevan dengan kehidupan remaja, sehingga nilai-nilai 

akhlak tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga 

mampu diinternalisasi dan diamalkan oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak SMPN 23 Bengkulu Tengah diharapkan 

dapat terus memberikan dukungan yang maksimal 

terhadap upaya pembinaan akhlak siswa, baik melalui 

kebijakan sekolah, penguatan budaya religius, maupun 

peningkatan sarana dan prasarana keagamaan.  

3. Bagi Orang Tua dan Keluarga 

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam 

mendukung pembinaan akhlak siswa dengan memberikan 

perhatian, pengawasan, dan keteladanan yang baik di 

lingkungan keluarga.  

4. Bagi Siswa 
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Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

dan motivasi diri untuk mempelajari serta mengamalkan 

nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Siswa perlu menyadari bahwa 

pembinaan akhlak merupakan bekal penting dalam 

kehidupan bermasyarakat dan masa depan mereka.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengkaji lebih mendalam mengenai pembinaan akhlak 

siswa dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi 

jenjang pendidikan, pendekatan penelitian, maupun 

keterlibatan pihak-pihak terkait.  
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